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Abstrak

Sebelum masa pandemi, para pelajar bisa mendatangi sekolah/kampus dan belajar
di dalam kelas yang diajarkan langsung oleh guru. Tetapi pada saat pandemi
COVID-19 melanda di berbagai negara termasuk Indonesia, para pelajar harus
bersekolah atau kuliah di rumah atau sekarang lebih dikenal belajar daring. Para
pelajar terkadang menggunakan aplikasi yang terkadang kurang membantu mereka
dalam melakukan pembelajaran daring. Seperti sinyal tidak kuat, aplikasi tidak
cocok dengan spesifikasi perangkat, dan masih banyak lainnya. Para pelajar sering
kesulitan berdiskusi atau bertanya lebih lama pada saat pembelajaran masa kini.
Para pelajar yang mendaftar jadi mahasiswa baru di Universitas Mikroskil
dihadapkan penggunaan aplikasi Ms. Teams yang belum pernah mereka gunakan
selama SMA. Dari permasalahan tersebut, diperlukan pengenalan dan pelatihan
menggunakan Ms. Teams dalam pembelajaran masa kini agar suasana belajar
menjadi aktif dan menyenangkan.

Kata Kunci: pembelajaran masa kini, Ms. Teams, pandemi COVID-19

Abstract

Before the pandemic, students could go to schools/campuses and study in classes taught
directly by teachers. But when the COVID-19 pandemic hit in various countries including
Indonesia, students had to go to school or study at home or now better known as online
learning. Students sometimes use applications which sometimes do not help them in doing
online learning. Such as weak signal, application does not match device specifications, and
many others. Students often find it difficult to discuss or ask longer questions during today's
learning. Students who register as new students at Mikroskil University are faced with using
the Ms. Teams they hadn't used during high school. From these problems, it is necessary to
introduce and train using Ms. Teams in today's learning so that the learning atmosphere
becomes active and fun.

Keywords: modern learning, Ms. Teams, COVID-19 pandemic

Pendahuluan
Dalam masa kini, perkembangan teknologi cukup pesat dibanding tahun-tahun
sebelumnya. Perkembangan teknologi menyebabkan adanya potensi dalam semua
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bidang khususnya dalam bidang pendidikan yang harus direspon secara positif dan
adaptif dalam menjawab tantangan yang penuh kompleksitas masa kini (Anaelka,
2018; Fitrisyani et al., 2020). Sebelum adanya pandemi COVID-19, para pelajar bisa
mendatangi sekolah untuk belajar dan diajarkan pengajar secara langsung.
Pembelajaran merupakan proses transfer ilmu pengetahuan ke dalam skemata
pelajar (Syarifudin, 2020). Proses pembelajaran yang dilakukan antara pelajar dengan
pengajar tidak terlepas dari beberapa tahapan seperti perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi yang dilakukan oleh pengajar (Syarifudin, 2020). Tahapan pembelajaran
tersebut tidak akan berhasil jika tidak dijalankan secara berkesinambungan (Santika,
2020).

Awal bulan Maret 2020, semua negara telah terinfeksi oleh virus COVID-19,
termasuk Indonesia (Rigianti, 2020; Wahyono et al, 2020) sehingga WHO
menetapkan virus tersebut sebagai pandemi (Sohrabi et al., 2020). Pandemi COVID-
19 mempengaruhi hampir seluruh bidang, salah satunya adalah bidang pendidikan
(Anderson, 2020; Wahyono et al., 2020) sehingga peran dari bidang pendidikan ini
sangat penting dan vital (Wahyono et al., 2020; Yang et al., 2019). Pendidikan
merupakan suatu usaha yang disadari dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar yang aktif dan menyenangkan (Santika, 2020). Penggunaan teknologi dalam
dunia pendidikan telah menjadi isu yang sagat penting dan sering dibicarakan
dalam berbagai kegiatan (Orgaz et al., 2018; Traxler, 2018), terutama disaat
dilaksankannya kebijakan-kebijakan untuk mengurangi angka penyebaran COVID-
19 saat ini. Seperti yang disebutkan dalam Surat Edaran Tahun 2020 dari Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tangga 24 Maret 2020
Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran
COVID, dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan
di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh untuk memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi pelajar.

Seorang pengajar baik guru ataupun dosen dituntut tidak hanya ahli menyampaikan
materi secara luring, tetapi juga harus bisa menyampaikan materi secara daring
(Jamaluddin et al., 2020). Interaksi antara guru dan siswa merupakan salah satu
faktor yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar-mengajar.
Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi seperti
Classroom, video conference, telepon atau live chat maupun melalui Whatsapp group.
Tuntutan pemahaman terhadap berbagai aplikasi ini juga semakin tinggi mengingat
dibutuhkannya sebuah aplikasi atau sistem yang mampu mendukung penjadwalan,
pemberian materi, serah terima tugas, sarana ujian, diskusi dan lain sebagainya
secara lebih terstruktur untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik.

Tuntutan tersebut menyebabkan pelajar mengalami kesusahan dalam penerimaan
pelajaran dalam masa pandemi ini. Banyak pelajar yang mengeluhkan masalah yang
dihadapi selama pembelajaran masa kini. Seperti perangkat yang dipakai. Pelajar
mengeluhkan perangkat yang dipakai kurang kompeten dalam memberikan
pelajaran secara penuh dikarenakan waktu akses hanya sebentar. Selain itu, masalah
jaringan dan koneksi juga menyebabkan pelajar sulit mendengarkan apa yang
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disampaikan oleh pengajar, seperti suara putus-putus yang didengarkan pelajar
maupun pengajar (Santika, 2020).

Metode

Dari permasalahan yang ditemukan, maka solusi yang ditawarkan adalah
mengenalkan aplikasi Ms. Teams kepada peserta. Peserta diberikan informasi
mengenai aplikasi Ms. Teams dan cara menggunakannnya. Diharapkan dengan
pelatihan ini, peserta dapat menggunakan Ms. Teams sebaik mungkin sehingga
pembelajaran daring semakin asyik dan tidak membosankan.

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan secara online yang dibagi menjadi dua hari
dengan 2 tahapan yaitu Pelatihan Online Learning With Mikroskil dan Have Fun with
Online Learning. Pada pelatihan Online Learning With Mikroskil, peserta dikenalkan
aplikasi yang ada pada Ms. Teams seperti Activity, Chat, dan lain sebagainya.
Dilanjutkan dengan pelatihan cara mengganti foto profil, cara membuat postingan di
Teams, cara me-reply postingan orang, memberikan stiker, giphy, atau emoticon, cara
meng-upload sebuah file di postingan, dan bahkan me-mention orang yang kita jawab.
Setelah itu peserta diajarkan cara melihat tugas, mengumpulkan tugas,
mengembalikan tugas jika terdapat kesalahan, dan melihat nilai tugas/kuis yang
diberikan oleh pengajar.

Pada pelatihan ke 2, peserta diajarkan cara gabung dalam meeting, mengganti
background, mematikan microphone dan kamera video, melakukan share content,
memulai dan menghentikan recording, hingga pemanfaatan calendar dalam meeting.
Setelah itu dilanjutkan pelatihan cara memanfaatkan Ms. Office secara online,
Outlook, Onedrive untuk penyimpanan, dan Ms. Stream untuk video yang di-upload.

Pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 15 September 2021 dan 17
September 2021 dimulai dari jam 19.00 WIB sampai 21.00 WIB. Sebelum pengabdian
dilaksanakan, para pelaksana atau pengajar diberi pelatihan pembekalan
penggunaan fools pembelajaran elektronik (ToT Content) berupa apa saja yang perlu
diajarkan dan disampaikan ke peserta. Peserta yang dituju adalah mahasiswa baru
yang sudah mendaftar ulang di Universitas Mikroskil (d.h STMIK - STIE Mikroskil).

Alasan memilih mahasiswa baru sebagai objek kegiatan dikarenakan selama sekolah
SMA, mereka melakukan pembelajaran daring hanya menggunakan aplikasi Zoom
dan dibantu dengan Google Classroom untuk meng-upload tugas ataupun ujian.
Semenjak pandemi COVID-19, Universitas Mikroskil telah menggunakan Ms. Teams
sebagai aplikasi untuk melakukan pembelajaran daring. Para mahasiswa baru akan
kebingungan dalam penggunaan aplikasi Ms. Teams sehingga perlu diberikan
pelatihan kepada mereka.

Tahapan yang dilaksanakan pada pengabdian ini:
1. Tim pelaksana menganalisis situasi mahasiswa baru selama pembelajaran daring
di masa pandemi
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2. Setelah mengetahui kondisi mahasiswa baru, tim pelaksana menanyakan apa
keluhan yang dialami oleh mahasiswa baru, seperti aplikasi yang digunakan,
perangkat yang ada, sinyal internet.

3. Tim Pelaksana kemudian membuat materi pelatihan yang akan diajarkan ke
mahasiswa baru.

4. Tim pelaksana memberikan pelatihan selama 2 hari untuk mengajarkan aplikasi
yang digunakan pada saat tahun ajaran baru.

5. Tim pelaksana memberikan pre-test dan post-test kepada mahasiswa baru
sekaligus quiz untuk dijawab berdasarkan pelatihan yang diberikan.

6. Tim pelaksana merekap hasil pengisian kuesioner pre-test dengan post-test.

Hasil dan Pembahasan
Pada awal pelatihan, para mahasiswa baru diberikan beberapa soal pre-test yang
ditunjukkan pada Gambar 1.

1.Pada masa sekolah, aplikasi apa yang digunakan untuk melakukan pembelsjaran daring? *
4. Anda mengetahui aplikasi Ms. Teams pertama kali danimana? *

2. Apakah aplikasi yang Anda pakai membantu dalam pembelajaran masa kin

3. Apakah Anda pernah mendengar/mengetahui aplikasi Ms. Teams? =

Sangat sefujl

Gambar 1 Soal Pre-Test

Lima soal yang diberikan pada pre-test meliputi seperti aplikasi apa yang pernah
dipakai selama sekolah, apakah aplikasi yang dipakai membantu pembelajaran masa
kini, apakah pernah mendengar aplikasi Ms. Teams dan asal tahu aplikasi tersebut,
serta persetujuan pembelajaran daring bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja.

Jumlah mahasiswa baru yang mengikuti pelatihan pada awal berjumlah 40 orang
dengan 3 orang pengajar. Pada pelatihan pertama, sejumlah 38 orang menghadiri
pelatihan pertama. Dari 38 orang yang mengisi pre-test, hasil jawaban ditunjukkan
pada Gambar 2.

Para mahasiswa baru lebih banyak menggunakan Google Classroom dan Zoom.
Lalu pertanyaan kedua, terdapat 34 orang (89%) yang menjawab aplikasi yang
mereka pakai membantu pembelajaran masa kini. Tetapi terdapat 26 orang (68%)
belum mengetahui atau mendengar aplikasi Ms. Teams. Lalu terdapat 27 orang
(71%) tersebut mengetahui aplikasi Ms. Teams melalui kampus. Terakhir, terdapat
18 orang (47%) yang menyatakan bahwa pembelajaran daring bisa dilakukan di
mana saja dan kapan saja.
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1. Pada masa sekolah, aplikasi apa yang digunakan untuk melakukan pembelajaran daring?

More Details
5

@ Zoom 20
@ Google Meet 11
@ Google Classraom 23
@ Skpe 0
. Ms Teams 5
. Lainnya 3

2. Apakah aplikasi yang Anda pakai membantu dalam pembelajaran masa kini?

4. Anda mengetahui aplikasi Ms. Teams pertama kali darimana?
More Details

More Details

@ Teman 5
o 34 @ Kampus Mikroskil 7

@ Tidsk 4 @ Kekak senior 6

Webinar 0
[ J

3. Apakah Anda pernah mendengar/mengetahui aplikasi Ms. Teams? 5. Pembelajaran daring bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja
More Details

More Details

@ Sangat tidak setuju 2

@ Ticakpernah 26 @ Kurang setuju 0
@ Pernah 12 @ st 18
@ Sangat setuju 8

Gambar 2 Jawaban dari Pre-Test

Setelah menyelesaikan pelatihan pertama, pelaksana mengirimkan soal kuis yang
dijawab untuk mengetahui apakah mahasiswa memahami topik pelatihan pertama
yang dibawakan. Soal kuis yang diberikan ditunjukkan pada gambar 3.

3.Kelas, Mata kuliah, atau grup kolaborasi pada Microsoft Teams dapat ditemukan pada halaman? *

(10 Points)
1. Berikut aplikasi Office365 yang digunakan di Mikroskil untuk perkuliahan online, kecuali =

(15 Points) Files
Microsoft Teams Kolaborasi > Lainnya

One Drive
Teams
Microsoft Forms
Assignment
Zoom
. y . .
2. Jendela Microsoft Teams yang berfungsi untuk melihat feed/riwayat pemberitahuan aktivitas 4 'apsapl;eist‘z]tan yang dapat dilakukan di dalam channel teams?
yaitu ®
(15 Points)
Membuat Post Baru, Reply Post, dan Berdiskusi/Kolaborasi ./
Notification
Chatting
Chat
Melihat nilai
Teams
U Mengganti foto profile
5. Fitur yang dapat digunakan untuk @mention pada Microsoft Teams dapat digunakan untuk? *
(15 Points)
Mention Dosen, Teman, Channel dan Teams
. . T
erton Do 7.Jenis assignment pada teams yaitu
{15 Points)
Mention Assignment

Mention Teman kelas lain

Assignment > Add work dan Quiz

6. Berikut yang dapat ditambahkan pada post dan reply Microsoft teams, kecuali? *

1 =
Berktyar Assignment > Google Forms
Text -
Assignment > Channel
Gambar
File Assignment > Teams
Aplikasi

Gambar 3 Form Soal Kuis
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Setelah pemberian soal kuis untuk dijawab, terdapat 27 mahasiswa menjawab 7 soal
kuis. Rekapan jawaban dari form soal kuis ditunjukkan pada Gambar 4.

3. Kelas, Mata kulizh. atau grup kolaborasi pada Microsoft Teams dapat ditemukan pada
halaman? {10 points)

. Berikut aplikasi Office365 yang digunakan di Mikroskil untuk perkulizhan online, kecuali
(15 points)

78% of respondents (21 of 27) answered this question correctly.

89% of respondents (24 of 27) answered this question correctly. viore Detsils
@ ¥olsborasi > Lainnys 4
o e @ T n v
@ Microsoft Forms 0
@ Zoom FYR @ Assignment
2. Jendela Microsoft Teams yang berfungsi untuk melihat feed/riwayat pemberitahuan aktivitas 4, Apa kegiatan yang dapat dilakukan di dalam channel teams? (15 points)

yaitu (15 points)

85% of respondents (23 of 27) answered this question correctly.

respondents (27 of 27) answered this question correctly.

@ Membust Fost Baru, Reply Pos.. 27
Chatting

@ Meiihat nilai

@ Mengganti foro profile

w

Fitur yang dapat digunakan untuk @mention pada Microsoft Teams dapat digunakan untuk?
(15 points)

93% of respondents (25 of 27) answered this question correctly.

@ Mention Dosen, Teman, Chan.. 25+
@ Mention Dosen

@ Mention Assignment . . . .
7. Jenis assignment pada teams yaitu (15 points)

@ Vertion Teman kelas lain

63% of respondents (17 of 27) answered this question correctly.

More Deta
More Details

o

Berikut yang dapat ditambahkan pada post dan reply Microsoft teams, kecuali? (15 points)

96% of respondents (26 of 27) answered this question correctly. B
! | ’ . Azzignment > Add work dan

ore Desils

. Assignment > Google Forms 0
@ Assignment > Charnel 2 (
© sssigmen: > Tems ]

Gambar 4 Rekapan Jawaban Kuis

@ T
@ Gamoar
®-

[ ]
<
‘

Rekapan jawaban form soal kuis yang ditunjukkan pada Gambar 4 menunjukkan
bahwa rata - rata mahasiswa mengikuti dan menjawab dengan benar dari pelatihan
pertama yang diajarkan oleh pelaksana. Dari 7 soal yang diberikan, jawaban benar
berada di atas 60 persen. Hal itu menunjukkan bahwa mahasiswa baru yang
mengikuti pelatihan ini paham dengan yang diajarkan dan disampaikan dari
pelaksana.

Setelah melakukan pelatihan selama 2 (dua) hari, para mahasiswa diberikan form
post-test. Pertanyaan post-test ditunjukkan pada Gambar 5.

1.Bagaimana Kejelasan Navigasi/Penunjuk maupun pengucapan presenter pada saat pelatihan ? 4. Apakah topik presentasi yang dibawakan penting/berguna ? *

(O Kurang Jelas (O Ya, sangat berguna
O O Cukup b
O Cukup Jelas ) Cukup berguna

= (O Kurang berguna
() sangat Jelas = I

5. Apakah anda akan mengikuti pelatihan lagi jika kedepannya akan dilakukan pelatihan dengan

2.Bagaimana Kecepatan presenter dalam memberikan pelatihan ? +opik yang sejenis ? *

(O Terlalu Cepat O
O cukup Lambat O T

() Terlalu Lambat

6.Adakah pendapat atau saran/masukkan ?

3. Seberapa menarik topik pelatihan yang dibawakan ? *

WR R KWW

Enter your answer

Gambar 5 Form post-test
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Pada form post-test, terdapat 6 (enam) soal yang diberikan kepada mahasiswa yang
mengikuti pelatihan kedua. Soal yang diberikan pada form post-test:

Kejelasan penunjuk maupun pengucapan pelaksana pada sesi pelatihan
Kecepatan dari pelaksana dalam memberikan pelatihan

Sisi menarik pada topik pelatihan yang diajarkan

Pentingnya topik presentasi yang diajarkan

Mengikuti kembali pelatihan tersebut jika diselenggarakan kembali

Saran dan pendapat yang diberikan

™o an o

Pada pelatihan kedua, terdapat 36 mahasiswa baru mengikuti pelatihan tersebut.
Hasil jawaban post-test ditunjukkan pada Gambar 6:

1. Bagaimana Kejelasan Navigasi/Penunjuk maupun pengucapan presenter pada saat pelatihan ? 3. Seberapa menarik topik pelatihan yang dibawakan ?

More Details
More Details

@ Kurang Jelas
@ Cukuplelas
@ Sangat Jelas

36 L. 0.6 6 &'

Responses 4.33 Average Rating

4. Apakah topik presentasi yang dibawakan penting/berguna ?

2. Bagaimana Kecepatan presenter dalam memberikan pelatihan ? _—

More Details

\

5. Apakah anda akan mengikuti pelatihan lagi jika kedepannya akan dilakukan pelatihan dengan
topik yang sejenis ?

More Details

@ 32 l

6. Adakah pendapat atau saran/masukkan ?

More Details

22 Latest Responses

"tidak ada "
Responses

Gambar 6 Rekapan Hasil post-test

Dari hasil jawaban form post-test:

1. Pada pertanyaan pertama, terdapat 22 orang (61%) menjawab bahwa penunjuk
dan pengucapan pelaksana pada saat pelatihan cukup jelas disampaikan. 39%
lainnya (14 orang) menyebutkan penyampaian sangat jelas.

2. Pada pertanyaan kedua, terdapat 30 orang (86%) menjawab bahwa pelaksana
cukup lambat dalam memberikan pelatihan sehingga mahasiswa baru mudah
mengerti apa yang disampaikan.

3. Pada pertanyaan ketiga, sebanyak rata-rata 4,33 mahasiswa baru memberikan
penilaian seberapa menarik topik pelatihan yang dibawakan oleh pelaksana.
Rincian penilaian mahasiswa baru untuk ketertarikan topik yang diberikan:

a. 18 orang memberikan nilai 5 untuk topik pelatihan yang dibawakan.
b. 14 orang memberikan nilai 4 untuk topik pelatihan yang dibawakan.
c. 2orang memberikan nilai 3 untuk topik pelatihan yang dibawakan.
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d. 2 orang memberikan nilai 2 untuk topik pelatihan yang dibawakan.

Dari rincian tersebut, mahasiswa baru dominan tertarik dengan topik pelatihan
yang dibawakan oleh pelaksana sehingga mahasiswa baru mengikuti secara
menyeluruh.

4. Pada pertanyaan keempat, 33 orang (92%) menyebutkan bahwa topik pelatihan
yang diajarkan sangat penting/berguna. Mereka bisa mempraktekkan secara
penuh karena topik pelatihan berisi informasi penting.

5. Pada pertanyaan kelima, 32 orang (89%) menyebutkan bahwa ingin mengikuti
kembali pelatihan dengan topik sejenis dikarenakan banyak informasi yang bisa
ditelaah lebih banyak dan banyak fitur yang bisa diajarkan.

6. Pada pertanyaan keenam, pertanyaan tersebut bersifat opsional sehingga hanya
22 orang yang mengisi saran/masukkan kepada pelaksana. Saran yang
diberikan lebih didominasi seperti keaktifan anggota pelaksana lebih
ditingkatkan dan komunikasi antar dosen - mahasiswa juga kuat.

Hasil post-test yang dirincikan dan direkap menunjukkan bahwa mahasiswa baru
yang mengikut pelatihan sudah memahami cara menggunakan Ms. Teams secara
keseluruhan.

Simpulan dan Rekomendasi

Sebelum pelatihan berlangsung, mahasiswa baru sedikit dibingungkan dengan
aplikasi Ms. Teams. Mereka hanya mengetahui nama aplikasi dan fungsi utama dari
aplikasi tersebut yaitu untuk melakukan video meeting. Tetapi mereka tidak
mengetahui banyak berbagai fungsi pada aplikasi Ms. Teams. Setelah terlaksananya
2 (dua) hari pelatihan, mahasiswa baru bisa menggunakan aplikasi Ms. Teams
melalui desktop ataupun dengan mobile. Mahasiswa baru juga memahami dan
mengetahui bahwa aplikasi Ms. Teams tidak hanya bisa melakukan video meeting,
tetapi juga bisa berbagi dokumen, melakukan chat dengan teman ataupun dosen
yang bersangkutan, serta bisa mengumpulkan tugas di aplikasi tersebut tanpa harus
menggunakan aplikasi lainnya seperti Google Classroom.

Mahasiswa baru juga mendapat ilmu bahwa tidak serta merta kelas online hanya
disuguhkan kuliah saja, tetapi mahasiswa baru juga bisa mengikuti kuis yang
diberikan oleh dosen pengajar secara langsung. Hasil dari form pre-test dengan post-
test beserta soal kuis menunjukkan mahasiswa antusias mengikuti pelatihan yang
dilakukan dan menjawab soal kuis dengan benar dan tepat. Rekomendasi yang
dapat diberikan adalah memberikan pelatihan yang lebih lanjut seperti mengajarkan
penggunaan Ms. Office kepada mahasiswa baru pada saat perkuliahan sudah
dimulai dan pengolahan data dari pre-test dan post-test. Pengabdian ini juga tidak
menutup kemungkinan akan berlangsung kembali sebelum tahun ajaran baru
dengan peserta yang berbeda. Selain peserta yang berbeda, materi yang dibawakan
tidak akan sama dengan pengabdian yang sudah berlangsung. Jenis pertanyaan
untuk pre-test dan post-test tentunya akan berbeda sehingga bisa dilakukan
beberapa penelitian seperti penelitian deskriptif - kualitatif (Oktavian & Aldya, 2020;
Satrianingrum & Prasetyo, 2020) ataupun metode penelitian kepustakaan (Dewi,
2020; Handarini & Wulandari, 2020).
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